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Di Indonesia maraknya perilaku seksual terus meningkat, di Kupang, pada
tahun 2006 survey yang dilakukan oleh Knowledge Attitude Practice (KAP)
Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia (PKBI) Provinsi Nusa Tenggara Timur
(NTT) mencatat, sebanyak 31% remaja di Kota Kupang sudah pernah melakukan
hubungan seks. Lalu  data penduduk Kota Kupang, menurut Badan Pusat Statistik
(BPS) tahun 2007, tercatat 279.046 jiwa, dimana 21,3 %  berusia 10-19 tahun telah
melakukan hubungan seks  (Kompas Serial Online, 23 Januari 2009). Selain itu,
menurut Direktur Hotline Pendidikan, Isa Ansori, pihaknya melakukan penelitian
yang dimulai sejak September hingga November 2011,  pada siswa-siswi SMP
(kisaran usia 13-15 tahun) terdiri dari 311 siswi dan 305 siswa SMP Negeri, Swasta,
dan keagamaan pada SMP yang  tersebar di 25 sekolah SMP di Surabaya,
menunjukkan hasil bahwa 45% sampel 616 siswa berpikir, bahwa hubungan seks
dalam berpacaran merupakan hal yang wajar, dan 14% lainnya telah melakukan
hubungan seksual (Detik Surabaya Serial Online, 30 Desember 2011). Di Semarang
Jawa Tengah, berdasarkan sumber data dari Dinas Kesehatan Kota Semarang (2008)
jumlah remaja yang berusia 10-19 tahun di wilayah kota Semarang sebesar 495.351
jiwa, jumlah remaja terbanyak yaitu pada perempuan sebesar 53%. Untuk kasus yang
ada pada perempuan diantaranya adalah hamil diluar nikah sebesar 0,015%, aborsi
sebesar 0,017%.
Sebagai individu yang sedang memasuki fase dewasa awal, mahasiswa berada
pada fase usia yang tidak hanya dituntut untuk sekedar lebih meningkatkan kualitas
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pengetahuannya, namun juga keterampilan dan kualitas pribadi sebagai bekal untuk
hidup secara mandiri. Pencapaian pendidikan pada jenjang ini, diharapkan memiliki
kemampuan dan wawasan yang lebih luas serta berpeluang untuk memasuki dunia
kerja dan hidup di masyarakat sekaligus memiliki kesiapan untuk hidup berkeluarga.
Crooks (dalam Nuandri dan Widayat, 2014) mendefinisikan perilaku seks
pranikah sebagai perilaku yang mengarah pada keintiman heteroseksual yang
dilakukan oleh sepasang laki-laki dan perempuan sebelum adanya ikatan resmi
(pernikahan). Menurut Sarwono (2006) perilaku seksual pranikah adalah segala
tingkah laku yang didorong oleh hasrat seksual yang dilakukan oleh dua orang, pria
dan wanita diluar perkawinan yang sah. Kemudian Mu’tadin (2002) mengatakan
bahwa perilaku seksual pranikah merupakan perilaku seksual yang dilakukan tanpa
melalui proses pernikahan resmi menurut agama dan kepercayaan masing – masing.
Terdapat juga kejadian berhubungan seks pranikah karena alasan suka sama
suka atau saling mencintai tanpa memikirkan konsekuensi yang akan dihadapi di
kemudian hari. Mahasiswa, melakukan berbagai macam perilaku seksual beresiko
yang terdiri atas tahapan-tahapan tertentu, yaitu dimulai dari berpegangan tangan,
cium kering, cium basah, berpelukan, memegang atau meraba bagian sensitif, petting,
oral sex, dan bersenggama (sexual intercourse). Perilaku seksual pranikah pada
mahasiswa ini pada akhirnya dapat mengakibatkan berbagai dampak yang merugikan
mahasiswa itu sendiri.
Selanjutnya Soetjiningsih (2004) mengungkapkan bahwa perilaku seksual
pada remaja adalah segala tingkah laku remaja yang didorong oleh hasrat baik dengan
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lawan jenis maupun sesama jenis dan objek seksualnya bisa berupa orang lain, orang
dalam khayalan, atau diri sendiri. Jadi dapat disimpulkan bahwa perilaku seksual
pranikah adalah segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat seskual terhadap
lawan jenis maupun sesama jenis, yang dilakukan diluar perkawinan yang sah atau
tanpa melalui proses pernikahan resmi menurut agama dan kepercayaan masing-
masing.
Hurlock (2004) membagi aspek perilaku seksual menjadi 4 aspek, yaitu:
a. Eksplorasi
Aspek ini mengungkapkan perilaku seksual yang didahului dengan
keingintahuan, kemudian dilanjutkan pada eksplorasi seksual.
b. Masturbasi
Aspek ini mengungkapkan perilaku seksual yang bertujuan untuk memuaskan
diri sendiri.
c. Heteroseksual
Aspek ini mengungkapkan perilaku seksual yang dilakukan dengan lawan jenis
berupa berpegangan tangan, berpelukan atau berangkulan, berciuman, meraba
daerah sensitive, bercumbu, oral seks, dan melakukan hubungan seksual.
d. Aggressive Sexual
Aspek ini mengungkapkan bentuk perilaku pemaksaan seksual terhadap lawan
jenis.
4
Duvall dan Miller (dalam Setyadharma, 2016) menyebutkan bahwa dalam
hubungan antara laki-laki dan perempuan terdapat tahapan-tahapan dalam keadaan
fisik. Keintiman berlangsung sebagai berikut.
a. Bersentuhan (touching)
Yang termasuk dalam tahap ini adalah berpegangan tangan dan berpelukan.
Perilaku yang terjadi di tahap ini secara umum dikatakan pantas terjadi di kencan
pertama.
b. Berciuman (kissing)
Perilaku seksual yang terjadi di tahapan ini berkisar dari ciuman singkat, ciuman
sebentar, ciuman lama, sampai ciuman intim atau disebut juga deep kissing.
c. Bercumbu (petting)
Tahap ini terdiri dari sentuhan dan stimulasi terhadap area-area sensitif dari
pasangan. Bercumbu biasanya meningkat dari cumbuan yang ringan hingga
cumbuan di daerah genital (heavy genital petting). Cumbuan di daerah genital
disebut dengan stimulus oral-genital.
d. Hubungan Seksual (seksual intercourse)
Hubungan seksual adalah aktivitas memasukan alat kelamin laki-laki (penis) ke
dalam alat kelamin perempuan (vagina).
Tahap perilaku seksual remaja pada diagram group dalam buku Sex: A user’s
Manual yang dimodifikasi Soetjiningsih (2008) dapat dirinci sebagai berikut: (a).
Berpegangan tangan; (b). Memeluk/dipeluk bahu; (c). Memeluk/dipeluk pinggang;
(d). Ciuman bibir; (e). Ciuman bibir sambil pelukan; (f). Meraba/diraba di daerah
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erogen (payudara, alat kelamin) dalam keadaan berpakaian; (g). Mencium/dicium di
daerah erogen dalam keadaan berpakaian; (h). Saling menempelkan alat kelamin
dalam keadaan berpakaian; (i). Meraba/diraba di daerah erogen dalam keadaan tidak
berpakaian; (j). Mencium/dicium di daerah erogen dalam keadaan tidak berpakaian;
(k). Saling menempelkan alat kelamin dalam keadaan tidak berpakaian; (l).
Berhubungan seksual.
Tahapan tersebut mendukung teori menurut Santrock (2003) bahwa perilaku
seksual bersifat meningkat atau progresif. Biasanya diawali dengan necking
(berciuman sampai ke daerah dada), kemudian diikuti oleh petting, kemudian
berhubungan intim.
Adapun faktor-faktor yang memengaruhi perilaku seksual menurut
Soetjiningsih (2008) yaitu :
a. Faktor individual (Self-esteem/harga diri dan religiusitas).
b. Faktor keluarga (hubungan orang tua-remaja).
c. Faktor di luar keluarga (tekanan negatif teman sebaya dan media pornografi).
Menurut Loekmono (dalam Noviana, 2014) terdapat lima faktor yang
memengaruhi perilaku seksual remaja:
a. Biologis
Merupakan respon subjek terhadap dorongan-dorongan seks subjek menanggapi
perkembangan atau perubahan organ-organ seksual.
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b. Psikologis
Merupakan proses belajar pada subjek dalam mengeksplorasikan dorongan seksual
melalui pikiran, perasaan, dan tingkah laku seperti subjek mencium pasangannya,
bermesraan, dan mencoba berhubungan seksual dengan pacarnya.
c. Moral
Merupakan dorongan seks yang tidak disesuaikan dengan norma yang berlaku di
masyarakat seperti hubungan seksual bebas dengan pacar.
d. Sosial
Aspek yang menyangkut dorongan yang dimanifestasikan dalam kaitannya dengan
individu-individu lain seperti subjek lebih memilih hubungan seks dengan pacar
atau lawan jenis dari pada onani, masturbasi dan melakukan seks karena pengaruh
teman, dan sebagainya.
e. Religiusitas
Merupakan ketaatan seseorang untuk melaksanakan ajaran agama yang merupakan
perasaan pengakuan terhadap kekuatan tertinggi secara total seperti sejauh mana
perilaku seseorang didasarkan pada keyakinan dengan Tuhannya.
Survey awal yang peneliti lakukan dengan mewawancarai 8 orang mahasiswa
yang tergabung dalam Himpunan Pelajar dan Mahasiswa Maluku (HIPMMA) juga 2
orang tua yang berasal dari Maluku, terungkap bahwa sebagian besar mahasiswa
Maluku sudah melakukan hubungan seks pranikah, juga terjadi banyak kasus setiap
tahunnya dan dalam kasus ini yang banyak terjadi adalah pada angkatan 2014.
Diketahui pada angkatan 2014 terdapat 4 orang mahasiswi yang hamil diluar nikah, 1
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orang menggugurkan kandungan tanpa sepengetahuan orang tua dan tiga orang
lainnya tidak dan tetap melanjutkan kuliah hingga sekarang. Dalam kasus ini juga
didukung oleh pengakuan dari beberapa mahasiswa yang telah menjalin hubungan
dengan lawan jenis (berpacaran) sudah sering tidur bersama pasangan mereka
masing-masing dan berdasarkan pengakuan dari mereka sendiri bahwa mereka sudah
melakukan seks pranikah dan yang mengakui hal tersebut sekitar 26 orang
mahasiswa.
Penelitian yang dilakukan oleh Yayasan keluarga Kasier (dalam
Pradisukmawati dan Darminto, 2014) mengungkapkan hal-hal yang mendorong
terjadinya aktivitas seksual. Pertama adalah kematangan biologis, dimana seorang
remaja sudah dapat melakukan fungsi reproduksi layaknya orang dewasa dan fungsi
organ seksualnya telah bekerja secara normal. Kedua adalah faktor mispersepsi
terhadap pacaran. Seringkali remaja mempunyai pandangan yang salah bahwa masa
pacaran merupakan masa dimana boleh mencintai dari ungkapan kasih sayang, rasa
cinta, misalkan memberi coklat atau bunga, berpelukan, berciuman, dan bahkan
melakukan hubungan seksual. Hal inilah yang salah, karena sebelum pacaran
sebaiknya orang tua wajib memberi tahu dan pengertian agar remajanya tidak
terjerumus pada hal-hal yang tidak diinginkan. Ketiga adalah religiusitas kehidupan
beragama yang baik dan benar ditandai dengan pengertian, pemahaman, dan ketaatan
dalam menjalankan ajaran agama yang baik tanpa terpengaruh kondisi apapun.
Individu yang taat beragama dapat menepatkan diri dan mengendalikan diri agar tidak
berbuat hal yang bertentangan ajaran agama. Sebaliknya, remaja yang rapuh imannya
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cenderung mudah melakukan pelanggaran terhadap ajaran agama. Sehingga tidak
heran kemungkinan besar individu dapat dan sudah melakukan hubungan seksual
pranikah.
Hal-hal seperti di atas yang dapat mendorong terjadinya aktivitas seksual dan
kemungkinan besar dapat terbawa hingga remaja tersebut menjadi dewasa atau masuk
dalam lingkup perkuliahan, apalagi jika individu tersebut merantau atau jauh dari
orangtua, mereka akan merasa bebas dan melakukan hal-hal yang sebenarnya
dilarang menurut agama. Sebenarnya agama tidak menentang hubungan pacaran
selama cara mereka berpacaran masih dalam norma-norma atau nilai-nilai agama dan
selama niat mereka untuk memilih pasangan hidup nantinya. Pentingnya hubungan
pacaran bagi individu dewasa awal adalah sebagai suatu langkah memasuki tahap
dewasa dari masa remaja (Bell dalam Andisti dan Ritandyono, 2008) dan masa
pemilihan pasangan hidup (Hurlock dalam Andisti dan Ritandyono, 2008).
Religiusitas diartikan sebagai pengalaman religius yaitu pengalaman emosi
yang diperoleh melalui interpretasi religius atau spiritual. Pengalaman spiritual
menurut Maslow (dalam Mujahidin, 2014) adalah puncak tertinggi yang dapat dicapai
manusia serta merupakan peneguhan dan keberadaannya sebagai makhluk spiritual.
Sedangkan Allport (1967) mendefinisikan religiusitas sebagai kematangan beragama.
Kematangan beragama adalah sebuah karakter utama yang dilandasi tiga faktor, yaitu
kemampuan memahami sifat kepribadian, melalui objektivikasi diri atau memahami
filsafat kehidupan.
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Mangunwijaya (dalam Hikmawati, 2011) mengatakan bahwa religiusitas
diartikan sebagai keyakinan seseorang terhadap agama yang dianutnya dan juga
pengalaman dan penghayatan di dalam membangun hubungan dengan Tuhan yang
melibatkan perasaan pasrah, sukarela, ikhlas, dan juga jormat serta takjub yang pada
akhirnya diteruskan dalam sikap hidup dan perilakunya. Menurut Djarir (dalam
Hikmawati, 2011) religiusitas adalah kesatuan unsur-unsur yang komperhensif, yang
menjadikan seseorang disebut sebagai orang beragama (being religious), dan bukan
sekedar mengaku mempunyai agama (having religion). Religiusitas diwujudkan
dalam berbagai sisi kehidupan berupa aktivitas yang tidak tampak dalam hati
seseorang (Ancok dan Suroso dalam Mujahidin, 2014). Jadi dapat disimpulkan bahwa
religiusitas adalah ketaatan, kesolehan perilaku, dan keyakinan dalam diri seseorang
terhadap agama yang dianutnya melalui pengalaman dan penghayatan didalam
membangun hubungan dengan Tuhan, yang menjadikan individu sebagai orang
beragama, yang pada akhirnya diteruskan dalam sikap hidup perilakunya.
Menurut Delamater (dalam Widyastuti, 2009) orang yang tekun dalam
beribadah cenderung lebih rendah perilaku seksualnya dibandingkan yang kurang
tekun beribadah. Sedangkan menurut Hewatdan Baets (dalam Theresia, 2012) agama
tidak menjamin seseorang untuk tidak melakukan kejahatan. Hanya dengan rajin
sembahyang atau berdoa belum tentu seseorang tidak berbuat dosa. Banyak orang
yang rajin sembahyang hanya sekedar untuk mengikuti arus saja, banyak juga yang
menggunakan agama hanya sebagai sebuah identitas yang tertera pada kartu
penduduk (KTP). Namun tidak menutup kemungkinan bila seseorang sungguh-
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sungguh dalam mengamalkan ajaran agamanya kejahatan akan menurun. Sebab tidak
ada satu agamapun yang membenarkan perilaku pencurian, perampokan, dan perlaku
kejahatan lainnya.
Dewasa awal menarik untuk dibahas karena pada masa dewasa awal mereka
lebih take sex seriously atau lebih banyak pertimbangan sebelum melakukan sesuatu
dan lebih stabil dalam kondisi fisik dan mental yang dianggap paling prima (Turner
dan Helms dalam Andisti dan Ritandyono, 2008). Dewasa awal melakukan banyak
pertimbangan yang penting dalam hidupnya. Salah satunya adalah dalam
berhubungan seks. Dewasa awal saat ini memiliki kecenderungan menunda
perkawinan sampai pada usia matang, tapi hasrat seks tidak dapat ditunda. Hal ini
menyebabkan banyak dewasa awal yang melakukan seks pranikah (Pangkahila dalam
Andisti dan Ritandyono, 2008).
Menurut Glock dan Stark (dalam Christiana, 2005) terdapat lima aspek dalam
religiusitas, yaitu:
a. Ritual Involvement (Praktek Agama)
Sejauh mana seseorang mengerjakan kewajiban-kewajiban ritual dalam
agamanya.
b. Ideological Involvement (Keyakinan)
Sejauh mana seseorang menerima hal-hal yang dogmatik dalam agamanya,
misalnya kepercayaan kepada Tuhan, malaikat, surga dan neraka.
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c. Intellectual Involvement (Pengetahuan Beragama)
Seberapa jauh seseorang mengetahui tentang ajaran-ajaran agamanya, terutama
yang ada di dalam kitab suci maupun yang lainnya.
d. Experiental Involvement (Pengalaman Beragama)
Perasaan-perasaan atau pengalaman beragama yang pernah dialami dan
dirasakan.
e. Consequential Involvement (Pengalaman)
Sejauh mana perilaku seseorang dimotivasi oleh ajaran-ajaran agamanya dalam
kehidupan sosial.
Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rosidah (2012)
mengatakan bahwa terdapat hubungan negatif yang sangat signifikan antara harga diri
dan religiusitas dengan perilaku seksual pranikah remaja. Kemudian oleh
Pradisukmawati dan Darminto (2014) mengatakan bahwa ada hubungan negatif yang
signifikan antara tingkat religiusitas dengan tingat aktivitas seksual pada remaja
akhir. Selanjutnya oleh Bhakti (2010) mengatakan bahwa ada hubungan negatif
antara tingkat religiusitas dengan perilaku seks bebas pada remaja di lokalisasi
Bawen. Kemudian penelitian oleh Andisti dan Ritandiyono (2008) mendukung tiga
penelitian di atas yaitu ada hubungan negatif antara religiusitas dengan perilaku seks
bebas pada usia dewasa awal yang menghuni kost di daerah Beji Kota Depok. Namun
dalam penelitian yang dilakukan oleh Theresia (2012) menunjukkan hasil yang
bertentangan yaitu tidak ada hubungan antara tingkat religiusitas dengan perilaku
seksual pada remaja yang berpacaran, penelitian ini dilakukan di Salatiga yang
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populasinya adalah mahasiswa Universitas Kristen Satya Wacana. Berdasarkan
fenomena yang dijelaskan diatas dari peneliti ingin meneliti hubungan antara
religiusitas dengan perilaku seks pranikah.
Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut adakah
hubungan negatif antara religiusitas dengan perilaku seksual pranikah pada
mahasiswa etnis Maluku. Peneliti memilih mahaiswa etnis Maluku di Salatiga dengan
alasan bahwa peneliti telah melihat fenomena yang terjadi dan hal tersebut ada di
antara peneliti juga dikarenakan mahasiswa tersebut jauh dari orang tua dan dengan
keadaan tersebut sangat penting bagi mereka untuk meningkatkan religiusitas diri
sendiri. Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada hubungan negatif antara religiusitas
dan perilaku seksual pranikah pada mahasiswa, semakin tinggi religiusitas maka
semakin rendah perilaku seksual dan begitu pula sebaliknya semakin rendah
religiusitas maka semakin tinggi perilaku seksual pada mahasiswa. Sehingga tujuan
dari penelitian ini untuk mengetahui apakah ada hubungan antara religiusitas dengan
perilaku seksual pranikah pada mahasiswa etnis Maluku di Salatiga.
METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara religiusitas (X) dengan
perilaku seksual pranikah (Y). Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Variabel Terikat (Y) : Perilaku Seksual Pranikah
2. Variabel Bebas (X) : Religiusitas
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Definisi Operasional
Variabel Y : Perilaku Seksual Pranikah
Perilaku seksual pranikah adalah segala tingkah laku yang didorong oleh
hasrat seskual terhadap lawan jenis maupun sesama jenis, yang dilakukan diluar
perkawinan yang sah atau tanpa melalui proses pernikahan resmi menurut agama dan
kepercayaan masing-masing. Adapun aspek-aspek perilaku seksual pranikah menurut
Hurlock (2004) yaitu eksplorasi, masturbasi, heteroseksual, dan aggressive sexual.
Perilaku seksual diukur dengan menggunakan skala perilaku seksual yang mengacu
pada tahapan perilaku seksual (Soetjiningsih, 2008). Skala perilaku seksual ini
menggunakan skala Guttman.
Variabel X : Religiusitas
Religiusitas adalah ketaatan, kesolehan perilaku, dan keyakinan dalam diri
seseorang terhadap agama yang dianutnya melalui pengalaman dan penghayatan
didalam membangun hubungan dengan Tuhan, yang menjadikan individu sebagai
orang beragama, yang pada akhirnya diteruskan dalam sikap hidup perilakunya.
Adapun aspek-aspek religiusitas menurut Glock dan Stark (dalam Christiana, 2005)
yaitu ritual involvement (praktek agama), ideological involvement (keyakinan),
intellectual involvement (pengetahuan beragama), experiential involvement
(pengalaman beragama), consequential involvement (pengalaman).
Partisipan
Populasi dalam penelitian ini yaitu mahasiswa etnis Maluku yang berjumlah
635 orang. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 54 orang. Teknik
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pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan teknik
accidental sampling yaitu teknik sampling siapa saja yang kebetulan bertemu dengan
peneliti, dapat digunakan sebagai sampel bila orang yang ditemui cocok sebagai
sumber data (Sugiyono, 2002).
Kriteria yang dipakai yaitu :
a. Mahasiswa yang tergabung dalam Himpunan Pelajar dan Mahasiswa Maluku
(HIPMMA).
b. Merupakan mahasiswa aktif angkatan 2014
c. Merupakan mahasiswa yang sedang atau pernah berpacaran (sedang dan
pernah menjalin hubungan dengan lawan jenis)
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan 2 skala :
1. Skala Perilaku Seksual Pranikah
Skala perilaku seksual pranikah akan mengungkap tinggi rendahnya perilaku
seksual mahasiswa etnis Maluku. Skala perilaku seksual ini mengacu pada tahapan
perilaku seksual yang diungkapkan oleh Soetjiningsih (2008), yaitu tahapan perilaku
seksual dengan  memodifikasi Diagram Group dalam buku sex: A user’s manual.
Skala perilaku seksual ini menggunakan skala Guttman yaitu skala kumulatif dengan
skor tertinggi 1 (satu) dan skor terendah 0 (nol). Skala Guttman juga digunakan untuk
pengukuran dengan jawaban tegas, yaitu “ya-tidak”; “benar-salah”; “pernah-tidak
pernah”; “positif-negatif”; “sesuai-tidak sesuai”; dan lain-lain (Nazir, 2002).
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Skala ini terdiri dari 12 item dan masing-masing item disediakan dua kategori
pilihan jawaban dengan pemberian skor 1 (satu) untuk jawaban Pernah dan skor 0
(nol) untuk jawaban Tidak Pernah.
Tabel 1. Blue Print Skala Perilaku Seksual Pranikah
No Pernyataan Pernah Tidak Pernah
1. Saat bersama lawan jenis, saya keluar bersama dan berpegangan
tangan
2. Saat bersama lawan jenis saya memeluk / dipeluk di bagian
bahu
3. Saat bersama lawan jenis saya memeluk / dipeluk di bagian
pinggang
4. Saya malakukan ciuman bibir dengan lawan jenis
5. Saya melakukan ciuman bibir bersama lawan jenis sambil
berpelukan
6. Saya meraba/ diraba di daerah erogen (payudara, alat kelamin)
dalam keadaan berpakaian
7. Saya mencium/ dicium di daerah erogen (payudara, alat
kelamin) dalam keadaan berpakaian
8. Saya meraba/ diraba di daerah erogen (payudara, alat kelamin)
dalam keadaan tanpa berpakaian
9. Saya mencium/ dicium di daerah erogen (payudara, alat
kelamin) dalam keadaan tanpa berpakaian
10 Saya melakukan saling menempelkan alat kelamin dalam
keadaan berpakaian
11. Saya melakukan saling menempelkan alat kelamin dalam
keadaan tanpa berpakaian
12. Saya melakukan hubungan seksual, layaknya suami istri
2. Skala Religiusitas
Skala religiusitas terdiri dari lima aspek, yaitu: Ritual Involvment (Praktek
Agama), Ideological Involvment (Keyakinan), Intellectual Involvment (Pengetahuan
Beragama), Experential Involvment (Pengalaman Beragama), Consequential
Involvement (Pengalaman).
Skala ini terdiri dari 42 item, 22 item yang di dalamnya ada item favourable
(berbentuk pernyataan positif) dan unfavourable (berbentuk pernyataan negatif).
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Adapun masing-masing item disediakan empat kategori pilihan jawaban dengan
pemberian skor sesuai dengan jenis pernyataan yaitu untuk jenis pernyataan
favorable, Sangat Sesuai (SS) mendapatkan skor 4, Sesuai (S) mendapatkan skor 3,
Tidak Sesuai (TS) mendapatkan skor 2, Sangat Tidak Sesuai (STS) mendapatkan skor
1. Dan untuk jenis pernyataan unfavorable, Sangat Sesuai (SS) mendapatkan skor 1,
Sesuai (S)  mendapatkan skor 2, Tidak Sesuai (TS) mendapatkan skor 3, Sangat
Tidak Sesuai (STS) mendapatkan skor 4.
Tabel 2. Blue Print Skala Religiusitas
No. Aspek Indikator F UF Item
1. Ritual Involvement
(Praktek Agama)
a. Berdoa sebelum melakukan sesuatu
b. Mengikuti upacara keagamaan
c. Membaca kitab suci setiap hari
d. Menjalankan kewajiban agama





a. Percaya akan adanya surga/neraka
b. Percaya akan keberadaan firman
c. Meyyakini bahwa setelah kehidupan
ada kehidupan yang kekal
d. Meyakini bahwa Tuhan memberikan
petunjuk








b. Mempelajari kitab suci
c. Membaca buku rohani
d. Mengikuti acara keagamaan







a. Merasa Tuhan mendengar doanya
b. Merasa Tuhan menyayangi
c. Merasa pernah mendapat anugerah
dari Tuhan





a. Memaafkan orang lain yang berbuat
salah
b. Mendoakan orang lain
3 3 6




1. Perilaku Seksual Pranikah
Variabel perilaku seksual pranikah memiliki item dengan daya diskriminasi
baik berjumlah 12 item, dengan skor terendah 0 dan skor tertinggi 1.
Tabel 3. Kategorisasi Pengukuran Skala Perilaku Seksual Pranikah
No Interval Kategori Frekuensi % Mean
1. 8 ≤ x ≤ 12 Tinggi 27 50%
6,752. 4 ≤ x < 8 Sedang 8 15%
3. 0 ≤ x < 4 Rendah 19 35%
Jumlah 54 100%
SD : 4,36 Max : 12 Min : 0
Berdasarkan hasil penelitian terhadap deskriptif variabel perilaku seksual
pranikah. Tampak skor terendah adalah 0 dan skor tertinggi adalah 12, nilai rata-rata
6,75 dengan standar deviasi 4,36. Dan berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa
pada kategori rendah sebanyak 19 orang dengan presentase (35%), kategori sedang
sebanyak 8 orang dengan presentase (15%),  kategori tinggi sebanyak 27 orang
dengan presentase (50%). Sebagian besar perilaku seksual pada mahasiswa etnis
Maluku di Salatiga dalam kategori tinggi.
Perilaku seksual pada mahasiswa etnis Maluku di Salatiga sebagian besar
adalah ciuman bibir sebanyak 43 orang, kemudian memeluk atau dipeluk di bahu
sebanyak 40 orang, ciuman bibir sambil pelukan sebanyak 37 orang, memeluk atau
dipeluk di pinggang sebanyak 34 orang, meraba atau diraba daerah erogen (alat
kelamin/payudara) dalam keadaan tanpa berpakaian sebanyak 30 orang, berpegangan
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tangan sebanyak 29 orang, dan dalam penelitian ini mahasiswa yang pernah
berhubungan seksual sebanyak 27 orang.






0 Belum melakukan 3 0,056 %
1 Saat bersama lawan jenis, saya keluar bersama dan berpegangan tangan 29 54 %
2 Saat bersama lawan jenis saya memeluk / dipeluk di bagian bahu 40 74 %
3 Saat bersama lawan jenis saya memeluk / dipeluk di bagian pinggang 34 63 %
4 Saya melakukan ciuman bibir dengan lawan jenis 43 80 %
5 Saya melakukan ciuman bibir bersama lawan jenis sambil berpelukan 37 69 %
6




















Saya melakukan saling menempelkan alat kelamin dalam keadaan tanpa
berpakaian
27 50 %
12 Saya melakukan hubungan seksual, layaknya suami istri 27 50
2. Religiusitas
Variable religiusitas memiliki 39 item yang valid dari 42 item dengan jenjang
skor antara 1 sampai dengan 4.
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Tabel 5. Kategorisasi Pengukuran Skala Religiusitas
No Interval Kategori Frekuensi % Mean
1. 117 ≤ x ≤ 156 Tinggi 22 40%
107,39
2. 78 ≤ x < 117 Sedang 28 52%
3. 39 ≤ x < 78 Rendah 4 8%
Jumlah 54 100%
SD : 20,59 Max : 156 Min : 39
Berdasarkan hasil penelitian terhadap deskriptif variabel religiusitas. Tampak skor
terendah adalah 39 dan skor tertinggi adalah 156, nilai rata-rata 107,39 dengan
standar deviasi 20,59. Dan berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa pada
kategori rendah sebanyak 4 orang dengan presentase (8%), kategori sedang sebanyak
28 orang dengan presentase (52%),  kategori tinggi sebanyak 22 orang dengan
presentase (40%). Sebagian besar religiusitas pada mahasiswa etnis Maluku di
Salatiga dalam kategori sedang.
B. Uji Validitas
1. Perilaku Seksual Pranikah
Skala perilaku seksual yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 12
item. Setelah dilakukan satu putaran analisis item tidak terdapat item yang gugur,
diperoleh hasil secara keseluruhan memiliki nilai koefisien korelasi baik sesuai
dengan batas koefisien korelasi item total ≥ 0,3 (Azwar, 2008). Maka dari hasil
tersebut 12 item yang dapat digunakan untuk dianalisa dalam penelitian ini. Nilai
koefisien korelasi yang bergerak dari 0,30 sampai 0,90.
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2. Religiusitas
Skala religiusitas yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 42 item.
Pada pengujian pertama analisis item terdapat 3 item yang gugur dan 39 item yang
memiliki nilai koefisien korelasi baik sesuai dengan batas koefisien korelasi item
total ≥ 0,3 (Azwar, 2008). Lalu dilakukan pengujian kedua analisis item, hasilnya
tidak terdapat item yang gugur, maka terdapat 39 item yang dapat digunakan untuk
dianalisa dalam penelitian ini. Item yang gugur, yaitu item 2, 17, dan 18. Nilai
koefisien korelasi yang baik bergerak dari 0,37 sampai 0,82.
C. Uji Reliabilitas
1. Perilaku Seksual Pranikah
Berdasarkan hasil analisa dengan menggunakan SPSS 16.0 didapati besar
reliabilitas 0,929 untuk 12 item skala perilaku seksual, seperti yang ditunjukkan tabel
dibawah ini, artinya bahwa skala perilaku seksual pranikah ini reliabel.







Items N of Items
.929 .927 12
2. Religiusitas
Berdasarkan hasil analisa dengan menggunakan SPSS 16.0 didapati besar nilai
reliabilitas 0,963 untuk 39 item skala religiusitas, seperti yang ditunjukkan pada tabel
dibawah ini, artinya bahwa skala religiusitas ini reliabel.
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Items N of Items
.963 .965 39
D. Uji Normalitas
Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan metode Kolmogorov
Smirnov. Data dapat dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi (p >
0,05) yang didapat dari hasil analisa menggunakan metode SPSS 16.0. Hasil uji
normalitas sebagai berikut:




Normal Parametersa Mean 6.7593 107.3889
Std. Deviation 4.36511 20.58981
Most Extreme Differences Absolute .205 .126
Positive .157 .097
Negative -.205 -.126
Kolmogorov-Smirnov Z 1.504 .925
Asymp. Sig. (2-tailed) .022 .359
a. Test distribution is Normal.
Hasil perhitungan uji Kolmogorov-Smirnov Z diperoleh besar nilai K-S-Z
variabel Perilaku Seksual sebesar 1,504 dengan nilai sign. = 0,022 (p < 0,05) dan nilai
K-S-Z variable Religiusitas sebesar 0,925 dengan nilai sign. = 0,359 (p > 0,05), dari












Between Groups (Combined) 968.537 35 27.672 12.051 .000
Linearity 762.796 1 762.796 332.185 .000
Deviation from Linearity 205.741 34 6.051 2.635 .016
Within Groups 41.333 18 2.296
Total 1009.870 53
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa
hubungan antara Religiusitas dan Perilaku Seksual adalah tidak linear, yaitu deviation
from linearity sebesar 2,635 dengan nilai signifikansi 0,016 (p < 0,05) sehingga dari
hasil ini dikatakan bahwa tidak ada hubungan yang linear.
F. Uji Korelasi
Tabel 10. Hasil Uji Korelasi Religiusitas dan Perilaku Seksual
Correlations
Perilaku Seksual Religiusitas
Spearman's rho Perilaku Seksual Correlation Coefficient 1.000 -.802**
Sig. (1-tailed) . .000
N 54 54
Religiusitas Correlation Coefficient -.802** 1.000
Sig. (1-tailed) .000 .
N 54 54
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
Dari hasil pengujian yang dilakukan diperoleh korelasi sebesar -0,802. Hasil
analisis statistik yang diperoleh menunjukkan bahwa ada hubungan negatif yang




Berdasarkan hasil perhitungan korelasi product moment antara variabel
religiusitas dan perilaku seksual menunjukkan rxy = -0,802 dengan signifikansi
sebesar 0,000 (p < 0,05). Hasil tersebut menandakan bahwa terdapat hubungan
negatif yang signifikan antara religiusitas dan perilaku seksual pada mahasiswa etnis
Maluku di Salatiga yang berarti apabila religiusitas tinggi maka perilaku seksual
rendah dan sebaliknya, apabila religiusitas rendah maka perilaku seksual tinggi. Dari
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
diterima.
Menurut Soetjiningsih (2008) faktor yang memengaruhi perilaku seksual yaitu
faktor individual dalam hal ini religiusitas, sementara Faturrochman (dalam
Mujahidin, 2014) menyatakan bahwa sumber utama dari faktor eksternal yang
memengaruhi perilaku seksual pranikah adalah adanya kontrol sosial berupa agama,
keluarga, teman dan masyarakat. Individu yang rajin beribadah akan semakin sering
menerima pesan-pesan yang melarang hubungan seks sebelum menikah sehingga
individu akan cenderung kurang permisif dalam sikap dan perilaku seksual, sehingga
individu dengan religiusitas yang baik dapat mengontrol dirinya dengan baik juga
karena perilaku seksual merupakan segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat
terhadap lawan jenis, dengan bentuk tingkah laku yang bermacam-macam mulai dari
perasaan tertarik sampai tingkah laku kencan, bercumbu, dan bersenggama dengan
objek orang lain (Soetjiningsih, 2004).
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Religiusitas atau kehidupan beragama yang baik dan benar ditandai dengan
pengertian, pemahaman, dan ketaatan dalam menjalankan ajaran agama yang baik
tanpa terpengaruh kondisi apapun. Individu yang taat beragama dapat menempatkan
diri dan mengendalikan diri agar tidak berbuat hal yang bertentangan ajaran agama.
Sebaliknya, remaja yang rapuh imannya cenderung mudah melakukan pelanggaran
terhadap ajaran agama. Mahasiswa yang memiliki religiusitas yang baik mampu
menahan godaan hasrat seksual, karena dia ketahui bahwa perilaku seksual pranikah
adalah hal yang bertantangan dengan ajaran agamanya. Hal ini sesuai dengan
ungkapan oleh Delamater (dalam Widyastuti, 2009) bahwa orang yang tekun dalam
beribadah cenderung lebih rendah perilaku seksualnya dibandingkan yang kurang
tekun beribadah.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan religiusitas pada mahasiswa etnis
Maluku di Salatiga berada pada kategori tinggi sebesar 40% berjumlah 22 orang,
pada kategori sedang sebesar 52% berjumlah 28 orang, pada kategori rendah sebesar
8% berjumlah 4 orang. Hal ini berarti mahasiswa etnis Maluku memiliki religiusitas
yang menengah sehingga dapat dikatakan bahwa mereka tidak dapat mengontrol diri
mereka sepenuhnya terhadap hasrat seksual. Hal ini didukung oleh teori yang
dikemukakan oleh Mangunwijaya (dalam Hikmawati, 2011) mengatakan bahwa
religiusitas diartikan secara garis besar sebagai ketaatan, kesolehan perilaku, dan
keyakinan dalam diri seseorang terhadap agama yang dianutnya melalui pengalaman
dan penghayatan didalam membangun hubungan dengan Tuhan, yang menjadikan
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individu sebagai orang beragama, yang pada akhirnya diteruskan dalam sikap hidup
perilakunya.
Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat perilaku seksual pada
mahasiswa etnis Maluku di Salatiga sebagian besar sudah pernah ciuman bibir
sebanyak 80%, kemudian memeluk atau dipeluk di bahu sebanyak 74%, ciuman bibir
sambil pelukan sebanyak 69%, memeluk atau dipeluk di pinggang sebanyak 63%,
meraba atau diraba daerah erogen (alat kelamin/payudara) dalam keadaan tanpa
berpakaian sebanyak 56%, berpegangan tangan sebanyak 54%, dan dalam penelitian
ini mahasiswa yang pernah berhubungan seksual sebanyak 50% yang berarti bahwa
setengah dari sampel penelitian ini sudah pernah melakukan hubungan seksual
layaknya suami dan istri. Hal ini didukung oleh teori Pangkahila (dalam Andisti dan
Ritandyono, 2008) bahwa dewasa awal melakukan banyak pertimbangan yang
penting dalam hidupnya. Salah satuya adalah dalam berhubungan seks. Dewasa awal
saat ini memiliki kecenderungan menunda perkawinan sampai pada usia matang, tapi
hasrat seks tidak dapat ditunda. Hal ini menyebabkan banyak dewasa awal yang
melakukan seks pranikah.
Dari hasil perhitungan uji korelasi antara religiusitas dan perilaku seksual
terdapat sumbangan efektif religiusitas sebesar 64% terhadap perilaku seksual dan
36% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti self esteem atau harga diri dan
faktor eksternal diantaranya adalah hubungan dengan keluarga yang kurang terbuka,




1. Ada hubungan negatif yang signifikan antara religiusitas dan perilaku seksual
pada mahasiswa etnis Maluku di Salatiga. Semakin tinggi religiusitas maka
semakin rendah perilaku seksual pada mahasiswa etnis Maluku di Salatiga. Dan
sebaliknya, semakin rendah religiusitas maka semakin tinggi perilaku seksual
pada mahasiswa etnis Maluku di Salatiga.
2. Religiusitas yang dimiliki oleh mahasiswa etnis Maluku di Salatiga sebagian
besar dalam kategori sedang dengan presentase 52%, sedangkan untuk perilaku
seksual mahasiswa etnis Maluku di Salatiga sebagian besar dalam kategori tinggi
dengan presentase 50%.
3. Berdasarkan perhitungan uji korelasi ditemukan bahwa religiusitas memiliki
sumbangan efektif sebesar 64% terhadap munculnya perilaku seksual, maka 36%
sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti self esteem atau harga diri dan
faktor eksternal diantaranya adalah hubungan dengan keluarga yang kurang
terbuka, tekanan negatif teman sebaya, dan media pornografi.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dicapai, serta mengingat masih banyaknya




Diharapkan bagi mahasiswa lebih mendekatkan diri kepada Tuhan, untuk
meningkatkan religiusitas dan menurunkan atau mengurangi perilaku seksual,
dan menjalankan aktivitas hidup yang lebih baik.
2. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat meneliti dengan menggunakan
variable yang lebih baik lagi misalnya hubungan dengan keluarga, teman sebaya
dan pornografi, juga dapat mengambil populasi dan sampel yang lebih luas.
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